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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 1267/HENKES/SK/XII/1995

TENTANG

PERETAPAN NILAI TIRGKAT TUNJANGAN BAHAYA RADIASI BAGI

Menimbang : a.
b.
Mengingat : 1.

PEKERJA RADIASI DALAM BIDANG KESEIIATAN

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa Tunjangan Bahaya Radiasi bagi Pekerja
Radiasi telah ditetapkan dalam Keputusan
Fresiden No. 48 Tahun 1995; '

bahwa sebagai pelaksanaan Keppres dimaksud =
huruf a perlu penetapan nilai tingkat
tunjangan bahaya radiasi bagi pekerija radlasi
danlam bidung keschatan dengan Keputusan
Menteri Xesehatan;

Undang-~undang Nomor 31 Tahun 1964 tentang
Ketentuan Pokok Tenaga Atom (Lémbaran
Negara Tahun 1964 Nomor 124, Tambshan Lembaran
Negara Nomor 3041);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentany
Pokok-Pokok Kepegawaian {Lembaran Negaran
Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3041}):;

Undang-undang No. 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara ‘Tahun 1992 Nomor
100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 34%5]:
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 11  tahun 1975
tentang Keselamatan Kerja “erhadap Radiasj

(Lembaran Negara tabun 1975 Nower-1$, Tambahan
Lembavran Negara Nomor 30451); ‘

5. Peraturan Pemerintah Nomor 7 ‘'ahun 1977
tentang' Peraturan Caji PFegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1977 Nomor 308%) seba-
gaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintsh Nomor 15 Tahun
1933 (Lembaran MNegara 'Tahun 19%3 Nomor 21);

6. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

7. Keputusan Presiden No. 15 "“ahun 1%84 tentang

Susunan Organisasi Departemen;

8. Keputusan Presiden Nomor 48  Tahun 1995
tentang Tunjangan Bahaya Radiasi bagli Pekerja
Radiasi;

9. Keputusan Menteri Kesehatan R1 No. 558/Menkes/
SK/X/1984 tentany Organisasi dan Tata Kerja
) ¢
Departemen Kesehatan:

Surut Menteri Negars Pendayagunanan Aparatur
Negara Nomor B~1569/1/1995 tanggal 15 Desember
14995

;

MEMUTUS KAN :

KEPUTUSAN MENTERI KESLEHATAN TENLTANG PENETAPAN
NILAI TINGEAT TUNJANGAN BAHAYA RADIASI BAGI PE-
KERJA RADIASI, DALAM BIDANG KESEHATAN.
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Pasal 1.

Dalam Keputusan Menteri ini yang dimaksud déhgéhwﬁw

1.

Pekerja Radiasi adalah pekerja radiasi vanqg bekaria di sarana
kesehatan pemerintah yang berstatus PN, yaitu Dokter
Spesialis Radiologi, Radioyrafer/Penata Rontgen, Ahli Pisika
Medik, Perawat Radiologi, Tenags Xamar Gelap Radiologi, Tenaga
Adminictrasi Radiologi dan Tenaga Teknisi Radiologi.

Dokter Spesialis Radiologi adalah dokter ynng berijazah
spesialis radioloegi. :

Radiographer/Penata Rontgen adalah tenaga kesebatan Jlulusan.
APRO/D ITI Radiologi/ATRO dan Pendidikan Asisten Rontgen.

Ahli Fisika Medik adalah tenaga yang mempunyai ijazah Diploma
I¥ Fisika Medik atau Sarjana Pisika lain yang melakukan
pekerjaan Fisika Medik.

Paerawat. Radiologi adalah perawat yang bekerja di Bagian
Radiologl yang mempunyai ijazah sekurang-kurangnya SPK.

Tenaga Kamar Gelap Radiologi adalalh tenaga yang mempunyali
tugas nmemproses radio~photografi di Bagian Radiologi.

Tenaga Administrasi Radiologi adalah tenaga adninistrasi yang
bertugas di Bagian/Unit Radiologi Rumah Sakit/balail
I'engobatan/Puskesmas dan Bagian/Unit Laboratorium Radiclogi
pada Institusi Pendidikan Radilografer/Penata Rontgen serta
pagian/sunit Laboratorium Proteksgi Radiasi pada Balai
Pengamanan Fasilitas Kesehatan.

Tenaga Teknisi Radiologl adalah Operator Radiologi yanrg
mendapai. sertifikat bldang radiologi yang dikeluarkan oleh
Pusdikliuat Depkes dan Tenaga Teknik Elektromedik yang bertugas
di Bagian Radiologi dan di Balai Pengamanan FPasilitas

Kesehatan.
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9. Sarana kesehatan adalah sarana Xesehatan milik Pemerintah yang
menyelenggarakan kegiatan rodiasi yaitu Rumah Sakit (RS),Balai
Pengotatan (DP), Puskesmas, Dalai Pengawesnan..fFasilitas
Keschatan (BPFK) dan Institusi pendidikan uadiaqrn[ar)véa&ﬁ&
Rontyen.

1¢.pagian/Unit adalah Bagian/Unit Radloleogi Rumah Saklt dan
Bagian/Unit Laboratorium Radiologi pades [nstitusi Pendidikan
‘Radicgrafer/Penata Rontgen scerta Bagian/uUnit Laboratorium
Proteksi Radiasi pnda Balai Pengamanan Fasilitas Kesehatan.

vYasal 2

Pekerja radiasi sebagaimana dimaksud dalam Pagal 1 butir 2 s/d 8
diberikan tunjangan behaya radiasi setiap bulan.

Pasal 2

Tunjangan bahaya radiasi yang diberikan kepada pekerja radiasi
digolongkan berdasarkan tingkat resiko bahaye radiasi :

a« - Rewiko bahaya radissi tingkat I, adalah resiko bagi pekerija
radiasi yang berhubungan langsung dengan sumber radiasi secara
terus menerus, sebesar Rp.450.000,- sctiap hulan.

L. ﬁegiko bahaya radiasi tingkat II, adalah r?siko bagi pekeria
radiagi yang berhubungan. langsung dengan sumber radiasi
sewaktu-waktu, sebesar Rp.J00.00C¢,- setinp bulan.

c. Resiko bahaya radiasi tingkat III, adalah resiko bagi pekerja
radiasi yang berbubungsn dengan sumber radiasi tidak langsung
dan berada dalan nedan radiasi terus menerus, sebesar
Rp.200.000,~ setiap bulan.

Jd. Resiko bahaya radiasi tingkat IV, adalah resiko bagi pekerja
radiasi yang berhubungan dengan sumber radissl tidak langsung
dan berada dalam medan radiasi sewaktu-waktu, sebesar

Rp.100.000,~- setiap bulan.
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Pasal 4

(1). Tingkat resiko bahays radiasi sebagalmana dJdimaksud Pasal 3

didasarkan pada tota) niiai faktor tingkat resiko Dbahayas
radinsi veng diterima pekerija radiasi.

{2). Faktor tingkat resiko bahaya radiasi sebaguimana dimaksud

ayat (1) meliputi :
" a. Faktor langsung atau tidak langsung {(RLDTL):
b. Faktor jenis radiasi (JR): g

©. Faktor besarnya radiasi (BR}:

Pasal 5

Jumlafl total nilaji faktor untuk tiap tingkat tunjangan bLahaya
radiagzi ysng harus dipenuni pekerja radiasi ditetapkan :

Bahaya radiasi tingkat I bagl pekeris radiasi yang mempunyai
jumlah nilai faktor 720, yang diperoleh dari penjumlahan
faktor RLDYTL 450, faktor JR 180 dan faktor BR 90, yaltu Dokter
Spesislis Radiologi, Radiografer/Penata Rootyen dan Ahli
Fisika Medik.

Bahaya radiasi tingkat II bagi pekerja radiuéi yang mempunyai
jumlah nilai faktor 480, ynng diperoleh dari Jjumlah faktor
RLOTL 100, faktor JR 120 dan fakbtor BR 60 yaltu Tenaga Teknik
Elektromedik di Bagian Radiologi dan Balail Penyamanan
Fasilitas Kesehatan.

pahaya radiasi tingkat III bagi pekerja radiasi yang menpunyAai
jumlah nilai 320 yang diperoleh dari jumlah fuktor RLDTL 200,
faktor JR 80 dan faktor BR 40 yaitu Operator Radiolngi,Tenaga
Kamar Gelap Radiologl dan Perawat Radiclogi.

pahaya radjasi tingkat IV bagi pekeria radiasi yang mempunyai
jumlah nilai faktor 160 yang dipercleh dari Jjumlah faktor
RLDTL 100, faktor JR 40 dan faktor BR 20 yaitu Tenaga
Administrasi Radiologi.
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Pasal ¢
Tatas cara permintaan, pemberian, pcnghent;an Tunjangan.
Bahaya Radiasi di Bidang Kesehatan dilaksanaks - ‘sasual
peraturan yang berlaku.

Pasal 7

Direktur Jenderal Pelayanan Medik memboentuk Tim uantuk
melakukan pembinaan dan pengawasan pelaksanaan keputusan ini.

Pasal 8
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapken dan mempunyai

daya laku sugut terh;tung tanggal I Aprili 1995,

Ditetapkan di : Jakarta
o E. 5
rJQﬁg t@nggat 26 Desember 199




